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ABSTRAK

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang populer di Indonesia. Tanaman
anggrek bulan lokal (Phalaenopsis amabilis) merupakan salah satu jenis anggrek
yang memiliki bunga yang indah, berwarna putih bersih berlidah kuning dan juga
memiliki tangkai bunga yang panjang. Anggrek bulan memperlukan suhu udara
berkisar antara 21-29°C, spesifikasi iklim yang ideal untuk kelembaban udara antara
60 % — 80% dan intensitas cahaya matahari berkisaran antara 30% - 60%. tanaman
anggrek ini merupakan tanaman yang memang harus intensif dalam hal
merawatnya, akan tetapi masih banyak orang yang tidak teratur dalam menyiram
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Monitoring
Tanaman Anggrek Dan Penyiraman Otomatis. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini adalah memonitoring hasil dari data suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
yang ditampilkan melalui website. Sistem secara otomatis akan menyiramkan air
pada saat suhu >29°C dan motor stepper akan bergerak membuka atap apabila nilai
intensitas cahaya <30% dan bergerak menutup atap apabila nilai intensitas cahaya
>60% serta mengirimkan notifikasi pemberitahuan kepada pengguna melalui
whatsapp.

Kata kunci : Internet of Things, Website, Monitoring.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias yang banyak digemari oleh
masyarakat luas. Bunga anggrek memiliki keanekaragaman warna, bentuk,
dan corak bunga yang menarik. Anggrek merupakan salah satu tanaman hias
yang paling banyak diekspor di Indonesia. Dalam budidaya anggrek,
pemantauan keadaan tanaman adalah hal yang penting. Parameter-parameter
yang perlu dipantau antara lain : kelembaban, suhu, intensitas cahaya dan
sebagainya [1].

Anggrek tergolong anggota famili “Orchidaceae”,dimana merupakan
salah satu famili bunga-bungaan yang paling besar, memiliki 8 kurang lebih
43.000 spesies dari 750 generasi yang berbeda. Menurut berbagai informasi
diperoleh keterangan lebih kurang sekitar 5.000 spesies anggrek di antaranya
terdapat di Indonesia dengan penyebaran hampir di seluruh Nusantara [2].

Tanaman Anggrek Bulan Lokal (Phalaenopsis amabilis) merupakan
salah satu jenis anggrek yang memiliki bunga yang indah, berwarna putih
bersih berlidah kuning dan juga memiliki tangkai bunga yang panjang.
Kuntum bunga yang mekar pada tanaman anggrek bulan lokal jika berbunga
ada sekitar 15-20. Dijuluki dengan sebutan anggrek bulan lokal karena
banyak dijumpai di Pulau Jawa. Anggrek bulan memperlukan suhu udara

berkisar antara 21-29°C, spesifikasi iklim yang ideal untuk kelembaban udara



antara 60 % — 80% dan intensitas cahaya matahari berkisaran antara 30% -
60%. Anggrek bulan ini tidak suka terlalu lembab atau bahkan kering, karena
masih tergolong anggrek alam, maka perlakuannya jika dikoleksi harus
disesuaikan dengan kondisi alam asli tempat hidupnya demi kelangsungan
hidup dan kecepatan berbunga [2].

Cara penyiraman yang baik adalah melalui penyemprot yang memiliki
nozel, penyiraman dengan alat ini dapat mempermudah pengaturan butiran
air, sehingga tidak menghanyutkan media tumbuh, merusak batang, dan
merusak bunga. Penyiraman tanaman anggrek disesuaikan dengan kondisi
cuaca, jika cuaca sedang terik maka penyiraman dapat dilakuakan dua kali
sehari yaitu pagi dan sore, namun jika musim penghujan tanaman anggrek
tidak perlu disiram. Pemberian air secara berlebihan akan memicu penyakit
pada tanaman anggrek sehingga dapat mengakibatkan tanaman anggrek mati
[3].

Tingginya nilai ekonomi anggrek bulan di pasaran belum mampu
memicu masyarakat untuk membudidayakannya. Penyebab utamanya adalah
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan yang belum pernah dipelajari .

Dari beberapa faktor tersebut, salah satu yang akan diangkat untuk
menjadi penelitian kami adalah faktor suhu, kelembaban dan intensitas
cahaya yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman anggrek.

Pada saat ini sering melihat dalam melakukan penyiraman dan
monitoring tanaman masih dilakukan secara manual, hanya dengan

menggunakan tenaga manusia seperti penyiraman dengan menggunakan



1.2

ember dan cedok. Oleh karena itu, untuk mengurangi pekerjaan dari para ibu
rumah tangga atau para budidaya tanaman anggrek maka diperlukan adanya
sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan penyiraman otomatis.

Berbicara tentang masalah penyiraman tanaman ini, tentu ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, seperti kapan waktu yang tepat untuk amenyiram
tanaman, dan kapan waktu yang kurang tepat untuk menyiram tanaman.
Apalagi di musim kemarau penyiraman penting dilakukan dan juga
penyinaran cahaya harus sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Atas dasar permasalahan tersebut maka direncanakanlah pembuatan
suatu sistem yang dapat memudahkan dalam penyiraman tanaman bunga
anggrek yang akan diproses oleh microcontroller vyaitu “SISTEM
INFORMASI MONITORING TANAMAN ANGGREK DAN

PENYIRAMAN OTOMATIS”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diperoleh rumusan masalah
yaitu :
1. bagaimana membuat sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan
penyirman otomatis berbasis website

2. bagaimana cara menampilkan data di website secara realtime



1.3

1.4

Batasan Masalah
Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini, maka
permasalahannya dibatasi sebagai berikut :

1. sistem dibuat dalam bentuk website.
2. interfacenya menggunakan website hosting.

3. menggunakan bahasa pemprograman PHP dan Framework Codelgniter.

Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan
Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk :
1. membuat sistem informasi tanaman anggrek dan penyiraman
otomatis berbasis 10T.
2. mengetahui cara menampilkan data dari database ke website
secara realtime.
1.4.2. Manfaat
1. Bagi Masyarakat :

a. memudahkan setiap orang untuk menyiram tanaman anggrek
secara otomatis tanpa perlu cara manual lagi, sekaligus
mengetahui suhu, kelembaban udara, serta intensitas cahaya
agar tanaman bisa tumbuh dengan baik.

b. mengurangi tenaga kerja bagi para budidaya tanaman.

c. dengan adanya alat ini, pekerjaan lebih efisien.



2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal :
a. sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan ilmunya.
b. memberikan kesempatan kepada ~mahasiswa untuk
bersosialisasi langsung dengan masyarakat.
c. penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian
selanjutnya.
3. Bagi Mahasiswa :
a. mahasiswa dapat menciptakan ide baru atau inovasi yang
bermanfaat untuk lingkungannya.
b. mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan.
c. mahasiswa dapat memberikan solusi dari permasalahan yang

ada.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terdiri

berbagai beberapa sub-bab sebagai berikut :



BAB |

BAB |1

BAB I11:

BAB IV :

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang berisi
tujuh sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini  menjelaskan tentang penelitian terkait yang
mengemukakan berbagai refrensi atau tinjauan pustaka dan
landasan teori yang mendukung kajian atau analisis dalam proses
pengerjaan tugas akhir.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran prosedur penelitian yang terdiri
dari proses analisis permasalahan, desain, implementasi, pengujian
dan perawatan, baik secara umum dari sistem yang dirancang dan
dibangun maupun yang spesifik. Serta metode pengumpulan data
yang meliputi observasi di Rumah Hijau Nur Seri Kabupaten
Brebes, wawancara dengan budidaya tanaman anggrek dan studi
literatur.

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang analisa permasalahan, analisa
kebutuhan sistem baik dalam perangkat keras dan perangkat lunak
serta perancangan sistem yang meliputi diagram blok, perancangan

perangkat keras, dan perancangan alir sistem dalam flowchart.



BABYV :

BAB VI :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi Sistem Monitoring
Tanaman Anggrek dan Penyiraman Otomatis berbasis 10T dalam
perangkat keras dan perangkat lunak dan hasil pengujian sistem
yang dibuat serta pengujian mengenai rancangan yang dibuat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan seluruh isi laporan Tugas Akhir

dan saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Pada umumnya tanaman anggrek membutuhkan kelembaban udara
pada siang hari berkisar 50-80% dan pada saat musim berbunga sekitar 50-
60% tanaman anggrek akan tumbuh dengan baik, jika kebutuhan airnya
tercukupi. Penelitian ini menggunakan sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu
dan kelembabannya, Wemos sebagai mikrokontrollernya, dan menggunakan
software android Telegram sebagai media monitoring dan controlling jarak
jauh yang terhubung internet [4].

Ketika fungsi otomatis berada pada satu kondisi dengan fungsi kendali
telegram, maka sistem akan terus bekerja hingga memenuhi nilai kelembaban
yang ditetapkan. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui modul wifi pada
wemos D1 mini yang sensitif dengan jaringan maka sangat baik untuk sistem
yang membutuhkan jaringan wifi [4].

Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Khaerul Mukmin, Nurul
Janah, dan Riani Mastita selaku mahasiswa Politeknik Harapan Bersama
Tegal tahun 2020 yang membuat produk smart garden orchidaceae
menggunakan nodemcu esp8266 berbasis iot dengan menggunakan sensor
DHT11 dan sensor LDR serta penyiraman otomatis dengan cara
penyemprotan. Sistem ini bekerja sesuai dengan sensor yang bekerja, jika

sensor DHT11 berhasil bekerja maka otomatis water flow akan jalan



menyiram tanaman, dan jika sensor LDR bekerja maka motor stepper akan
bergerak membuka/menutup atap secara otomatis.

Dari penelitian tersebut, penyiraman otomatis ini bisa dijadikan solusi
bagi masyarakat dan pembudidaya yang ingin bertanam bunga anggrek
pompa air untuk penyemprotan tanaman anggrek akan menyala pada water
flow saat nilai suhu > = 32°C dan kelembaban < = 80%, pembacaan sensor
berfungsi baik, untuk menghitung debit air yang dikeluarkan dan pembacaan
Sensor LDR module berfungsi baik, untuk membaca nilai intensitas cahaya <
30% [5].

Penelitian ini dilakukan olen Happy Nugrahaning Widhi, Heru
Winarno pada tahun 2014, dengan judul sistem penyiraman tanaman Anggrek
menggunakan sensor kelembaban dengan program borland delphi 7 berbasis
modul arduino uno R3. Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem dengan
menggunakan sensor kelembaban DHT-11 dengan program borland delphi 7
berbasis modul Arduino uno r3. Selain itu sistem ini berjalan otomatis
melakukan penyiraman ketika kelembaban di bawah 60% rh, sistem ini juga
dapat dikontrol dan dimonitoring dengan komputer [6].

Penelitian ini dilakukan oleh Achmad Dimas Permadi, Ing. Soewarto
Hardhienata, Andi Chairunnas pada tahun 2015, dengan judul sistem
penyiraman dan penerangan taman menggunakan soil moisture sensor dan
RTC (Real Time Clock) berbasis Arduino Uno. Pada penelitian ini model
sistem penyiraman dan penerangan taman menggunakan soil moisture sensor

dan RTC (Real Time Clock) telah berhasil dibuat dan diuji coba menggunakan
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Arduino Uno R3 ATMega328, RTC DS3231, LDR, Relay, LCD, Motor Servo
dan pompa air. Input sistem menggunakan soil moisture sensor untuk
kelembaban tanah yang akan ditampilkan melalui LCD 20x4 dan LDR
sebagai sensor cahaya. Sistem ini bekerja sesuai dengan penjadwalan yang
telah ditentukan dan menyesuaikannya dengan waktu yang dideteksi oleh

RTC [7].

Landasan Teori
2.2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah komponen-komponen yang saling
berkaitan yang bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa,
dan visualisasi pada sebuah organisasi. Sistem Informasi merupakan
suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manajerial.

Sistem juga dapat didefinisikan sebagai kombinasi antara
personil, bahan, fasilitas dan peralatan yang bekerja sama untuk
mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) yang berarti
dan dibutuhkan. Informasi adalah sebuah pesan yang memiliki

berbagai pengertian yang berbeda tergantung pada konteksnya [8].
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Tanaman Anggrek

Anggrek adalah jenis bunga yang indah dan khas yang juga
salah satu yang paling beragam. Anggrek begitu populer sebagai
tanaman hias untuk di dalam dan di luar ruangan.

Tanaman Anggrek Bulan Lokal (Phalaenopsis amabilis)
merupakan salah satu jenis tanaman anggrek alam yang masih banyak
penggemarnya. Hidup dalam keadaan yang lembab dan sedikit
menyukai sinar matahari. Memiliki sosok bunga yang indah, berwarna
putih bersih berlidah kuning, juga memiliki tangkai bunga yang
panjang. Anggrek bulan ini jika berbunga ada sekitar 15-20 kuntum
bunga yang mekar. Perawatan sangat mudah, seperti melakukan
penyiraman sekali sehari jika saat hujan dan 2 kali sehari jika hawa
panas. Banyak dijumpai di Pulau Jawa pada khususnya, maka dijuluki
dengan sebutan Anggrek Bulan Lokal. Penyiraman baik dilakukan
pada pagi hari jam 07.00 - 09.00 dan sore hari jam 15.00 - 17.00,
namun jika musim penghujan tanaman anggrek tidak perlu disiram.
Pemberian air secara berlebihan akan memicu penyakit pada tanaman
anggrek sehingga dapat mengakibatkan tanaman anggrek mati.
Sistem Monitoring

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi
berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistem matis dan

kontinu tentang suatu kegiatan atau program sehingga mampu
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dilaksanakan tindakan koreksi untuk penyempurnaan kegiatan itu
selanjutnya [9].

Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan
kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan
berulang dari waktu ke waktu, 8 pemantauan umumnya dilakukan
untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut objek
atau untuk mengevaluasi kondisi maupun kemajuan menuju tujuan
hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara lain
tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang berjalan
[9].

Umumnya, output monitoring berupa progress report proses.
Output tersebut diukut secara deskripstif maupun non-deskriptif,
output monitoring bertujuan untuk mengetahui kesesuain proses telah
berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan mekanisme
proses kegiatan dimana monitoring dilakukan [9].

Suhu

Suhu adalah keadaan yang menentukan kemampuan benda
tersebut, untuk memindahkan panas kebenda-benda lain atau
menerima panas dari benda-benda lain.

Jenis tanaman anggrek bermacam-macam, tentunya suhu yang
dibutuhkan pun berbeda-beda tergantung jenisnya.

Anggrek bulan tumbuh dengan baik pada suhu ideal berkisar

antara 19 °C - 27 °C, sehingga tanaman anggrek bulan menyukai
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tempat dengan suhu udara yang sejuk, karena suhu udara yang sejuk
dapat mengurangi tingginya penguapan [3].

Adapun suhu yang ideal untuk anggrek berdasarkan waktu
adalah suhu siang antara 27 — 30 °C dan suhu malam antara 21 — 24
°C [1].

Phalaenopsis amabilis dapat tumbuh dengan baik dan normal
pada ketinggian 50-600 m di atas permukaan laut (dpl). Suhu udara
yang disukai anggrek bulan yakni berkisar antara 15-35 derajat celcius
(suhu optimal bagi pertumbuhannya, 21 derajat) [2].

Dari jurnal-jurnal yang telah dipelajari, maka dilakukannya
observasi secara langsung dan mewawancarai pembudidaya tanaman
anggrek. Berdasarkan hasil wawancara, suhu tanaman anggrek yang
ideal adalah 21 °C - 29 °C.

Kelembaban

Kelembaban adalah konsentrasi uap air di udara. Angka
konsentasi ini dapat diekspresikan dalam kelembapan absolut,
kelembapan spesifik atau kelembapan relatif. Alat untuk mengukur
kelembapan disebut higrometer. Perubahan tekanan sebagian uap air
di udara berhubungan dengan perubahan suhu. Konsentrasi air di
udara pada tingkat permukaan laut dapat mencapai 3% pada 30 °C (86
°F), dan tidak melebihi 0,5% pada 0 °C (32 °F). Kelembaban udara
menggambarkan kandungan uap air di udara yang dapat dinyatakan

sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi (relatif) maupun defisit
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tekanan uap air. Kelembaban mutlak adalah kandungan uap air (dapat
dinyatakan dengan massa uap air atau tekanannya) per satuan volume.

Kelembaban udara (RH) Anggrek bulan, spesifikasi iklim yang
ideal agar tumbuh dengan baik pada kelembaban udara antara 60 % -
70 % [3].

Kelembaban anggrek yang baik berkisar antara 60 — 80 %.
Kelembaban tidak boleh terlalu tinggi saat malam hari dan tidak boleh
terlalu rendah saat siang hari [1].

Pada hasil observasi, kelembaban udara yang ideal antara 60%-
80% dikarenakan anggrek bulan butuh lingkungan hidup yang
lembab, dan di habitat aslinya anggrek bulan berasal dari dataran
tinggi (pegunungan), sehingga untuk dataran rendah lebih baik
kelembaban antara 60% - 80%.

Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya adalah banyaknya energi yang diterima oleh
suatu tanaman per satuan luas dan per satuan waktu (kal/cm2/hari).
Dengan demikian pengertian intensitas yang dimaksud sudah
termasuk lama penyinaran, yaitu lama matahari bersinar dalam satu
hari. Pada dasarnya intensitas cahaya matahari akan berpengaruh
nyata terhadap sifat morfologi tanaman [10].

Hal ini dikarenakan intensitas cahaya matahari dibutuhkan
untuk berlangsungnya penyatuan CO2 dan air untuk membentuk

karbohidrat. Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika yang
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digunakan untuk mengukur daya yang dipancarkan oleh suatu sumber
cahaya pada arah tertentu per satuan sudut. Satuan Sl dari intensitas
cahaya adalah Candela (Cd). Dari penjelasan tentang intensitas cahaya
maka penulis simpulkan intensitas cahaya adalah jumlah nilai cahaya
yang diterima pada suatu tempat dari sumber cahaya [11].

Anggrek membutuhkan cahaya matahari sebanyak 10 % - 40 %
artinya anggrek bulan menyukai tempat yang teduh [3].

Sedangkan dari hasil observasi, tanaman anggrek hanya
memerlukan intensitas cahaya < 30%.
Internet of Things

Internet of Things atau disingkat 10T, pada suatu jaringan yang
dihubungkan pada berbagai perangkat hardware dengan protokol
yang berbeda-beda pada setiap perangkat yang saling berbagi
informasi sehingga bisa diakses melalui internet [12].

Sedangkan “Things” sebagai subjek seperti user atau
pengguna yang memiliki objek dan dapat berkomunikasi satu sama
lain. Ada kekurangan dalam hal komputasi dan penyimpanan karena
menggunakan perangkat memori dan komputasi yang terbatas, seperti
data yang sudah dihimpun hingga bertahun-tahun yang kompleks.
Karena adanya kekurangan, solusinya adalah memindahkan proses

komputasi ke sistem lain, contohnya cloud [12].
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Pembuatan sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan
penyiraman otomatis memerlukan beberapa kebutuhan perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), berikut di bawah
ini:

1. Perangkat Keras ( Hardware )
a. nodemcu 8266
b. dht22
c. ldr
d. motor stepper module
e. kabel jumper
f.  nozzel
g. bread board
h. lcd 16 x 2
i. relay 2 channel
J. pompa air
k. adaptor

2. Perangkat Lunak ( Software )
2.2.8 APl Whatsapp

API whatsapp memungkinkan pengguna untuk mengirim dan
menerima pesan whatsapp menggunakan soket Web atau HTTP. Hal
ini dilakukan dengan menggunakan perpustakaan whatsapp-API
berbasis PHP untuk mengakses Whatsapp. API Whatsapp ini dibuat

agar pengembang (devoloper) bisa menggunakan Whatsapp-API
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untuk berinteraksi dengan sistem yang dibangun walaupun proyek
tidak ditulis dalam bahasa PHP [13].
Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang
terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah
website biasanya dibangun diatas banyak halaman web yang saling
terhubung. menjelaskan bahwa web adalah salah satu aplikasi yang
berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, suara,
animasi, video) didalamnya yang menggunakan hypertext transfer
protokol (HTTP) dan untuk mengakses menggunakan perangkat lunak
yang disebut browser [8].
Bootstrap

Bootstrap adalah paket aplikasi siap pakai untuk membuuat
front-end sebuah website. Bisa dikatakan, bootstrap adalah tempat
desain web dengan fitur plus. Bootstrap diciptakan untuk
mempermudah proses desain web bagi berbagai tingkat pengguna,
mulai dari level pemula hingga yang sudah berpengalaman. Cukup
bermodalkan pengetahuan dasar mengenai HTML dan CSS pengguna
dapat menggunakan Bootstrap. Paket bootstrap berisi sekumpulan file
CSS, Font, dan Java Script yang diintegrasikan ke sebuah dokumen
HTML Menggunakan kaidah-kaidah tertentu. dokumen HTML yang
dihasilkan secara dinamis akan tampil dalam layout yang disesuaikan

dengan ukuran layar piranti pengunjung [14].
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Database

Database atau basis data adalah kumpulan data yang dikelola
sedemikian rupa berdasarkan ketentuan tertentu yang saling
berhubungan sehingga mudah dalam pengelolaannya. Melalui
pengelolaan tersebut pengguna dapat memperoleh kemudahan dalam
mencari informasi, menyimpan informasi dan membuang informasi.

Adapun pengertian lain dari database adalah sistem yang
berfungsi sebagai mengumpulkan file, tabel, atau arsip yang
terhubung dan disimpan dalam berbagai media elektronik [22].
XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung
banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari berbagai program.
XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat dipakai untuk
belajar pemprograman web, khususnya PHP dan MySql [8].
MySQL

MySQL sebagai sebuah implementasi dari sistem manajemen
bisnis data relasional yang didistribusikan secara gratis dibawah
lisensi General Public License (GPL). MySql adalah aplikasi atau
sistem untuk mengelola database atau manajemen data. Dalam
mengelola 25 database MySql menggunakan struktur atau kerangka
yang berbentuk tabel. Dalam tabel-tabel itulah data diatur dan

dikelompokkan [8].
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PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman
berbasis web server-side yang bersifat open source. PHP merupakan
script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server
side HTML embedded scripting). PHP dirancangan untuk dapat
bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa
sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database
menjadi begitu mudah [15].
Codelgniter

Codelgniter merupakan sebuah framework yang dibuat dengan
menggunakan bahasa PHP, vyang dapat digunakan untuk
pengembangan web secara cepat. Adapun framework sendiri dapat
diartikan sebagai suatu struktur pustaka-pustaka, kelas-kelas dan
infrastruktur run-time yang dapat digunakan oleh programmer untuk
mengembangkan aplikasi web secara cepat. Tujuan penggunaan
framework adalah untuk mempermudah pengembang web
mengembangkan aplikasi web yang robust secara cepat tanpa
kehilangan fleksibilitas. Pola desain dalam pengembangan web
dengan Codelgniter menggunakan MVVC (Models-ViewController).
Dimana aplikasi yang dibuat akan dipisahkan antara logika bisnis dan
presentasinya, sehingga memungkinkan web programmer dan web
designer bekerja secara terpisah antara satu dengan yang lain. Agar

bisa mengembangkan web dengan Codelgniter, maka perlu dipahami
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terlebih dahulu konsep MVC dan struktur direktori dari Codelgniter
[16].
Visual studio code (VS Code)

Visual studio code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor
ringan dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi
multiplatform artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan
Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung bahasa
pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta Bahasa
pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via
marketplace Visual studio code (seperti C++, C#, Python, Go, Java,
dan lain-lain) [17].

Flowchart

Flowchart atau diagram alur adalah bagan-bagan yang
mempunyai  arus dengan  simbol-simbol tertentu  yang
menggambarkan langkah-langkah atau proses penyelesaian dalam
suatu masalah pemrograman dalam penyajian suatu algoritma [5].

Tabel 2. 1 Symbol Flowchart

No Simbol Pengertian Keterangan

1 _ ... | Menunjukkan
@ Sl_lr_r; ?(r)r:i-r:gllk permulaan atau akhir
dari suatu proses.
Menghubungkan antara

l T Simbol Arus | simbol yang satu
' / flow dengan simbol yang
lain.

3 Simbol | Mengidentifikasi
Persiapan | variabel - variabel yang




21

No Simbol Pengertian

Keterangan

akan digunakan dalam
program.

Simbol
Proses

Menunjukkan kegiatan
proses yang dilakukan
oleh komputer.

Simbol
Q Keputusan /
decision

Menunjukkan Simbol
untuk memilih
keputusan berdasarkan
kondisi yang ada.

Q G Connector

6 Simbol Menunjukkan proses
E Keluar kel_uar_ - masuk yang
Masuk terj_aQ| tanpa bergantung
dari jenis peralatannya.
7 Konektor dalam satu

halaman merupakan
penghubung dari simbol
yang satu ke simbol
yang lain.

2.2.18 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah metode pemodelan

secara visual sebagai sarana untuk merancang dan atau membuat

software berorientasi objek [5].

Beberapa diagram yang digunakan di UML (Unifed Modeling

Language):

1. Usecase Diagram

Usecase adalah diagram untuk menunjukkan peran dari berbagai

pengguna dan bagaimana peran-peran menggunakan sistem.

Sebuah usecase mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor

dengan sistem. Seorang atau sebuah aktor adalah sebuah entitas
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manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu [5].

Tabel 2. 2 Simbol Usecase Diagram

No | Gambar | Nama Keterangan
Menspesifikasikan
1 % himpunan  peran  yang
Actor pengguna mainkan ketika
berinteraksi dengan
usecase.
Hubungan dimana

perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri
2 | > Dependency (independent) akan
mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
(independent).
Hubungan dimana objek
anak(descendent) berbagi
3 | <— | Generalization | perilaku dan struktur data
dari objek yang ada
diatasnya objek induk
(ancertor).
Menspesifikasikan bahwa
4 = Extend usecase target memperluas
perilaku  dari  usecase
sumber pada suatu titik
yang diberikan.
5 Association Apa yang menghubung-
kan antara objek satu
dengan objek lainnya.
Menspesifikasikan  paket
6 D System yang menampilkan sistem
secara terbatas.
Deskripsi dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan
! Q Usecase sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur
bagi suatu aktor.
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Activy Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir
berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana berakhir.
Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang
mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram
menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level
atas secara umum [5].

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram

No | Gambar Nama Keterangan
Memperlihatkan
bagaimana masing-
Activity masing kelas antar-
muka saling
berinteraksi satu
sama lain.

) State dari sistem yang
2 <:> Action

mencerminkan
eksekusi suatu aksi.
Initial Bagaimana objek

dibentuk atau
diawali.
Final Bagaimana objek

Node

dibentuk dan
dihancurkan.
Satu aliran yang pada

Node

5 Fork tahap tertentu
Node berubah menjadi
beberapa aliran.
Pilihan untuk
6 <> DeCiSion mengambll

keputusan.
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No | Gambar Nama Keterangan
. Digunakan untuk
. menunjukkan
— kegiatan yang
7 Fork/Join dilakukan secara
—_) paralel atau untuk
. menggabungkan dua
— kegiatan paralel
menjadi satu.
8 @ Rake Menunjukkan adanya
dekomposisi.

3. Squence Diagram
Squence diagram menggambarkan interaksi antar di sekitar
(pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas
dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek
yang terkait) [18].
Squence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan
skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
respon dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu.
Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut, proses dan
perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa
yang dihasilkan. Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki
lifeline vertikal [18].

Tabel 2. 4 Simbol Squence Diagram

No | Gambar Nama Keterangan
] Objek entity, antar
1 Life Line muka yang saling
' berinteraksi.
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No | Gambar

Nama

Keterangan

Message

Spesifikasi dari
komunikasi antar
objek yang memuat
informasi -informasi
tentang aktifitas yang
terjadi.

Actor

Menggambarkan
orang yang sedang
berinteraksi dengan
system.

Boundary
Class

Menggambarkan
penggambaran dari
form.

Entity Class

Mengambarkan
hubungan kegiatan
yang akan dilakukan.

Control Class

Menggambarkan
penghubung antara
Boundary  dengan
tabel.

Activation

Sebagai sebuah
objek yang akan
melakukan sebuah
aksi.

8 Message

Message

Mengindikasikan
komunikasi  antara
objek dengan objek

Self Message

Mengindikasikan
komunikasi kembali
kedalam sebuah
objek itu sendiri

Class Diagram

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan

menghasilkan

sebuah

objek dan

merupakan inti

dari

pengembangan dan desain berorientasi objek. Class diagram

menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek

beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan,

asosiasi, dan lain-lain [5].



Tabel 2. 5 Simbol Class Diagram
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Qi

No | Gambar Nama Keterangan
Hubungan dimana
objek anak
L Generalization | (descendent) — berbagi

perilaku dan struktur
data dari objek yang
ada di atasnya objek
induk (ancestor)

Nary Upaya untuk
2. menghindari  asosiasi
Association dengan lebih dari 2
objek.
Himpunan dari objek-
3. Class objek yang berbagi
atribut  serta operasi
yang sama.
Deskripsi dari urutan
- - aksi-aksi yang
4. |\ ;| Collaboration | ditampilkan sistem
Tt ’ yang  menghasilkan
suatu hasil yang terukur
bagi suatu aktor.
Operasi yang benar -
5. |4 Dependency bealar di{akugkan oleh
suatu objek.
Hubungan dimana
perubahan yang terjadi
pada suatu elemen
_______ mandiri (independent)
6. > Dependency akan mempegaruhi
elemen yang
bergantung  padanya
elemen yang tidak
mandiri.
Apa yang
lo_ Association menghubungkan antara
objek satu  dengan

objek lainnya.




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah langkah-langkah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian
ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis,
desain, implementasi, pengujian, dan perawatan [19]. Tahapan metode
waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.1

I 4

— Rancangan
o atau Desain

o

Merangkai
- Software
-

A— Perawatan

Gambar 3. 1 Metode Waterfall
3.1.1 Analisis
Analisis dilakukan berdasarkan hasil pengamatan di Rumah
Hijau Nur Seri, dimana selama ini untuk merawat tanaman anggrek
masih dilakukan secara manual, mulai dari penyemprotan tanaman,
belum bisa untuk memonitoring suhu, kelembaban udara, dan

intensitas cahaya yang diperoleh secara otomatis.
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3.1.2 Rancangan atau Desain
Penelitian ini merancang sebuah sistem monitoring tanaman
anggrek dan penyiraman otomatis berbasis 10T dengan notifikasi
Whatsapp yang memiliki 2 buah bagian utama yaitu :
1. Perancangan Hardware
Dalam perancangan ini menggunakan hardware yang terdiri dari
NodeMCU ESP8266 dan beberapa perangkat pendukung lainnya
seperti sensor DHT?22, sensor LDR, dan sebagainya yang akan
diproses melalui Arduino IDE.
2. Perancangan Software
Perancangan software terdiri dari pembuatan program utama
menggunakan program Arduino IDE ke NodeMCU ESP8266 dan
port mikrokontroller untuk port input dan output pada hardware.
Dan pembuatan website menggunakan bahasa PHP dan HTML.
3.1.3 Merangkai Sistem
Perancangan sistem monitoring ini memonitoring tanaman
anggrek menggunakan NodeMCU ESP8266 yang sudah diprogram
dengan Arduino IDE. Kemudian hasil rancangan diimplementasikan
ke dalam kode program dengan output yang dikeluarkan melalui
website sebagai monitoring tanaman anggrek dan akan mendapatkan

notifikasi melalui whatsapp.
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3.1.4 Pengujian

Pengujian atau testing dilakukan pada setiap fungsi yang
terdapat dalam hardware apakah berfungsi dengan semestinya, maka
rangkaian tersebut dapat dikompilasi menjadi prototype. Selanjutnya
pengujian pada software apakah hasil informasi sesuai yang
diharapkan pada website.

Tahap pengujian menggunakan metode whitebox yang
dilakukan software untuk menghasilkan output dari input, pengujian
ini dilakukan berdasarkan kode program secara detail dan prosedural.
Dalam pengujian yang menggunakan metode blackbox dilakukan
dengan mengamati hasil eksekusi (interface) melalui data uji dan
memeriksa fungsionalitas dari perangkat lunak.

3.1.5 Perawatan

Dalam proses ini, prototype yang sudah jadi dijalankan dan
melakukan pemeliharaan untuk pengembangan sistem yang telah
dirancang terkait software dan hardware dapat dibuat maksimal agar

sistem dapat berjalan dengan baik.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Observasi
Metode pengumpulan data melalui pengamatan yang meliputi
lokasi pada objek terkait untuk mengumpulkan data yang diperlukan

dalam pembuatan produk. Lokasi observasi untuk melakukan
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pengamatan yaitu di Rumah Hijau Nur Seri Kabupaten Brebes.
Berikut dokumentasi observasi yang dilakukan di Rumah Hijau Nur

Seri Kabupaten Brebes, seperti pada gambar 3.2.

Gabar 3. 2 Dokumentasi Observasi
3.2.2 Wawancara
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah
melakukan wawancara dengan narasumber bernama Pak Eko selaku
pembudidaya tanaman anggrek sekaligus pemilik dari Rumah Hijau
Nur Seri Kabupaten Brebes untuk mendapatkan berbagai informasi
terkait tentang tanaman anggrek mulai dari teknik penyiraman yang
masih manual, suhu dan kelembaban yang dibutuhkan tanaman
anggrek, intensitas cahaya yang dibutuhkan supaya tanaman anggrek
tetap segar, serta rumah naungan untuk tanaman anggrek yang biasa
menggunakan paranet.
Menurut Pak Eko selaku narasumber, tanaman anggrek ini
merupakan tanaman yang memang harus intensif dalam hal

merawatnya. Dari hasil wawancara, tanaman anggrek memerlukan
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suhu antara 21°C - 29°C dengan kelembaban 60% - 80%. Tanaman
anggrek tidak boleh terpapar sinar matahari secara langsung, oleh
karena itu dibutuhkan paranet sebagai naungan tanaman anggrek dari
sinar matahari. Jika tanaman anggrek dibiarkan terpapar sinar
matahari secara langsung maka akan merusak bunga dari anggrek itu
sendiri dan dapat menghambat pertumbuhan tanaman anggrek.
Intensitas cahaya yang diperlukan tanaman anggrek berkisaran antara
30% - 60%.
3.2.3 Studi Literatur

Pada proses penyelesaian ini, pengumpulan referensi diambil
dari berbagai literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini
antara lain yaitu Perpustakaan, Jurnal, Skripsi, Laporan Penelitian.
Setelah data penelitian terkumpul, maka perlu ada proses pemilihan
data dan kemudian dianalisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan

yang objektif dari suatu penelitian.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarnya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih
dua hari. Pengumpulan data dan pengolahan data meliputi penyajian

dalam bentuk Laporan dan proses bimbingan berlangsung.
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3.3.2 Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Rumah Hijau Nur
Seri JI. Akasia Barat No. 1 Perum Griya Praja Rt 02 Rw 13, Kelurahan

Pasar Batang, Kabupaten Brebes.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Permasalahan

Perawatan tanaman anggrek pada umumnya masih menggunakan
sistem manual apalagi pada penyiramannya. Dalam penyiraman tanaman
anggrek masih menggunakan metode penyiraman tenaga manusia, hal
tersebut dapat menimbulkan masalah jika manusia tidak rutin dalam
menyiramnya ataupun lalai dalam merawatnya.

Tanaman anggrek memerlukan perawatan yang intensif dikarenakan
tanaman anggrek terbilang harganya yang mahal dan mempunyai bunga yang
indah. Tanaman anggrek juga tidak bisa secara langsung terkena sinar
matahari karena dapat merusak pertumbuhan tanaman itu sendiri. Oleh karena
itu, dengan adanya sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan
penyiraman otomatis ini dapat memudahkan manusia dalam merawat
tanaman anggrek sekaligus mengetahui suhu, kelembaban serta intensitas
cahaya. Untuk menghindari tanaman anggrek dari paparan sinar matahari
secara langsung maka menggunakan paranet sebagai atap rumah naungan
anggrek, dan paranet tersebut dapat buka tutup secara otomatis sesuai dengan
intensitas cahaya yang dibutuhkan.

Berdasarkan sistem informasi manual yang ada dikalangan masyarakat
tersebut maka diperlukan sebuah sistem informasi monitoring tanaman

anggrek dan penyiraman otomatis yang dapat memberikan informasi secara
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realtime, sehingga lebih efektif dan efisien dalam meminimalisir terjadinya
kerusakan tanaman. Sistem informasi ini dibuat dalam bentuk website dengan
menggunakan framework codeigniter serta bahasa pemrograman PHP.
Didalam sistem informasi tersebut terdapat data monitoring suhu udara,
kelembaban udara dan intensitas cahaya. Sistem akan menampilkan data yang
tersimpan didatabase yang merupakan hasil dari pembacaan sensor DHT22
dan sensor LDR dari microcontroller. Website secara realtime akan
menampilkan informasi data monitoring tanaman anggrek dalam bentuk tabel
dan grafik, sehingga apabila terjadi kekeringan maka akan langsung muncul
tanda bahaya atau kekeringan dan notifikasi pemberitahuan pada whatsapp.
Sistem informasi ini juga dilengkapi fitur export data untuk memudahkan

dalam perekapan data.

Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan sistem adalah analisa alat (hardware) yang
dibutuhkan dalam pembuatan penyiraman tanaman anggrek dengan metode
penyemprotan secara otomatis dengan monitoring nilai suhu, kelembaban
udara dan dapat membuka tutup atap rumah naungan dengan monitoring
intensitas cahaya menggunakan website.
4.2.1 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat Lunak / software adalah sekumpulan data elektronik
yang disimpan dan diatur oleh komputer dapat berupa program atau

isntruksi yang akan menjalankan suatu perintah. Software secara fisik
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tidak berwujud, maka tidak dapat disentuh, dipegang, namun
dijalankan dalam sistem operasi, perangkat lunak memiliki fungsi
tertentu, dan biasanya untuk mengaktifkan perangkat keras. Dapat
dikatakan perangkat lunak bekerja didalam perangkat keras. Software
yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi monitoring
tanaman anggrek dan penyiraman otomatis adalah:

1. software visual studio code

2. mysql

3. framework codeigniter

4. bootstrap

4.3 Perancangan Sistem
4.3.1 Usecase Diagram
Usecase menunjukan peran dari pengguna dan bagaimana

peran-peran dalam menggunakan sistem seperti pada Gambar 4.1.
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ue Interface Website

Interface Website

>
e

Lihat Dashboard

J— Lihat DataUser

Lihat Monitoring
Anggrek

Lihat About

Gambar 4. 1 Usecase Interface Website

Microcontroller

Admin

4.3.2 Activity Diagram
Terdapat activity diagram yang digunakan  untuk
menggambarkan proses urutan aktivitas. Dalam penelitian ini dapat

dilihat seperti pada Gambar 4.2 — Gambar 4.10.
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act Legin

Admin

Sistem

Mulai

Klik Login

Masukkan Username

Tampil Halaman
|, Legin

dan Password -

[Tidak]

Proses Login

[va]

Tampilkan Halaman
Legin

Selesai

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login

act User -

Admin

Sistem

Mulai

Klik Menu

Tampil Halaman

Dashboard

Dashboard

Selesai

Gambar 4. 3 Activity Diagram Dashboard



act User

Admin

Sistem

MMulai

Tampil Halaman

User

Selesai

Gambar 4. 4 Activity Diagram Lihat User

act Tambah User .~

Admin

Sistem

Mulsi

Maszuklcan Nama,
Kota, Email dan
Password

Tampil Halaman
User

Tampil Halaman

User

Selesai

Gambar 4. 5 Activity Diagram Tambah User
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act Edit User

Admin

Sistem

Mulai

Edit Nama, Kota,
Email dan Password

Tampil Halaman
User

Tampil Halaman

User

Selesai

Gambar 4. 6 Activity Diagram Edit User

act Hapus User .~

Admin

Sistemn

Mulai

Tampil Halaman
,_.—"'-l i
User

Tampil Halaman

User

Selesai

Gambar 4. 7 Activity Diagram Hapus User
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act Monitoring

User

Sistem

Mulai

[P

ilih Menu Monitoring
Anggrek

Klik Tombol
Export

Tampil Halaman
Monitoring Anggrek

[va] Export Data?

Unduh Data [Tidak]
Excel
é
Selessi Selesai

Gambar 4. 8 Activity Diagram Monitoring Anggrek

act About

Admin

Sistemn

MMulai

Tampilan

Halaman About

Selesai

Gambar 4. 9 Activity Diagram About
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act Legout .~

Admin Sistem

Mulai

Klik Profil
User

Klik Logout

Tampilkan Halaman
Login

Selesai

Gambar 4. 10 Activity Diagram Logout
4.3.3 Squence Diagram
Squence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan
interaksi antar obyek dan mengindikasikan komunikasi diantara
obyek-obyek tersebut. Berikut gambar squence diagram dalam

penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 4.11-Gambar 4.17.
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sd Squence Login

1=

Form IL|:|gin F‘I’DEEEl Loegin Table User Dashboard Admin

Masukikan Username
dan Password()
|-

get Username)

|

|

|

|

|

|

|

get Password() | :
|

| |
walidasi{) | |
| |

| |

| |

I
i
i
I
I
I
I
I
I
I
I
i
I
I
I I
I I
I I
I I
I I
I I I
i i
i I
I L
I I
I I
I
I
I

get Username()

get Password]{) I

Tampilan Hala.man Dashboard{)
| -

1

Kembali Ke :
Halaman Login{) |
|

|

|

Gambar 4. 11 Squence Diagram Login

sd Sguence Dashboard /J

0 0 00

| Halaman Proses Table tbl:lata Halaman
: Dashll:mar:l : Dashboard
I | |
l . I I
| Klik Menu | |
| Dashboard() | |
= |
|
|

Daﬁhb:}ard::.___

|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
et Dats |
Menitering() |

Tampil Halamlan Dashboard()

Y
___E_______________

Gambar 4. 12 Squence Diagram Dashboard



sd Squence User

21O

Admi
: Halamaln User Tambah.l’llidit User T|:|n1l:||:||I Delete F'rnlses Tablel user
[ o | | | |
| Filih Menu User(} | | | | |
-
L | | | |
| Data User) | o ! |
T T = |
| | |
| | Get Data User) |
| | L
| . : "
. H Tampil Halaman User{) J
- + t
| | Ll
I | | | |
Klik Tambah User{) | | | I
+ o | | |
| . L | | |
Masukxan Data User() - | | | |
| = o . | |
| ‘alidasi Data User{) | |
| | = |
| | Get Data User]) |
| | -
| i y .-
L Tampil Halaman User{)
L |
. N o | | | |
Klik Edit User() > | | | |
I [ I I |
NMasukkan Perubahan Data User() ! : : :
t L
| Walidasi Data User]) o | |
| T Ll |
| | Get Data User()
I I »
| i y .-
L Tampil Halaman User() J
- t
L L | |
Klik Data Yang Akan Dihapus() - I : :
[ i "1 vatidasi pata | i
| | User() | |
| | o ) |
| | Hapus Datal) |
| I >
! . ! Tampil Halaman User) J
L|'|-| T
L] | L]
| | | | | |
| | | | | |

Gambar 4. 13 Squence Diagram User
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sd Squence Menitoring Anggrek/

10 O O

O

Admin

| Halaman Proses Table thdata Halaman
: Meonitoring : : Meonitoring
Anggrek Anggrek

I a7 I I a7

| | | | |

| | | | |

| i | | |

| Klik Menu I'»15nimrin_g | | |

| Anggres)) o | | | |

- | | |

Lo I I

Crata Meonitoring{) | |

| - I

Ll |

Get Data : |

Monitoring{) :

T |

Tampil Halaman Monitoring Anggres{)

! |

I =T

T | I

I I I I

| | | |

Cari Data Monitoring{) o | | |

| g | |

I | | |

Input Waktu Monitoring() o | | |

I = ! |

| Menampilkan Hasil Pencarian |

| Data Meonitoring() |

| t L
| l T
| |

Gambar 4. 14 Squence Diagram Monitoring Anggrek

sd Squence Abnut/

X

Admin

| Halaman

: DaEhIl:mard

Il Menu About() :

Proses

Tampil Halaman

O O O

Halaman Login

Gambar 4. 15 Squence Diagram About
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sd Squence Lngnut/

A O O

I Halaman Proses Halaman Login
DaEhII:ma rd |

|
Filih Menu Profil(} |

‘O

Klik Menu Logout{) :

Membuka Halaman

|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
I
|
Login{) '

Gambar 4. 16 Squence Diagram Logout

sd Squence Tambah Data /

Miorocontroller @ O Q

Halaman F"FDEEE Tamb-ah Table tbdata
D\E‘t-EF-EEE

Data Monitoring

I
I
|
| |
| |
I & 0 |
| Anggrek) -

ata Monitoring
Angrek])

|________

et tbdatal)

Tampil Halaman Database()

[T

Hembali ke
Halaman
Database()

Gambar 4. 17 Squence Diagram Tambah Data

4.3.4 Class Diagram
Terdapat class diagram yang digunakan untuk menghasilkan

sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain
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berorintasi objek. Berikut gambar class diagram dalam penelitian ini

dapat dilihat seperti pada Gambar 4.18.

class Class Sistem Monitoring Tanaman Anggrek dan Penyiraman Otom... /

thdata

id: int

waktu: timestamp
suhu: float
kelembaban: float
- cahaya: varchar

user

id_user: int
nama_user: varchar
password: wvarchar
id_kota: int
email_user: varchar

kota 3

- # id_kota: int B

- nama_kota: wvarchar =

R

+ Tambah{) : void - + Tambah{)
+ Lihat{) : void - + Edit])
+ Hapus{) : void - + Lihat{)

- +  Delete)

Gambar 4. 18 Class Sistem Monitoring Anggrek
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implemetasi Sistem
Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah
sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka tahap selanjutnya
adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti membuat Sistem
Informasi Monitoring Tanaman Anggrek dan Penyiraman Otomatis.
5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi perangkat lunak merupakan merupakan proses
penerapan website sebagai media monitoring lokasi apabila terjadi
kebakaran. Dalam pengaplikasiannya, website dibangun dengan
menggunakan bootstrap sebagai framework CSS untuk mempercantik
tampilan website, untuk pengambilan data sendiri menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan dibantu javascript untuk penerapan
metode realtime. Sedangkan untuk penyajian data, menggunakan
grafik dari chart.js untuk mempermudah export data sebagai fasilitas
rekap data.
Berikut tampilan website sistem informasi monitoring tanaman
anggrek dan penyiraman otomatis dapat dilihat pada Gambar 5.1 —

Gambar 5.6
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1. Dibawah ini merupakan tampilan halaman website login yang
dapat diakses oleh admin, dengan memasukkan username dan

password dapat dilihat pada Gambar 5.1.

\ MyOrchidacea.

Sign into your account

Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Login
2. Berikut tampilan halaman dashboard yang dapat menampilkan
pilihan menu serta suhu, kelembaban, cahaya dan grafik dapat

dilihat pada Gambar 5.2.

'\ MyOrchidacea @ -~

3 oashboard

Sistem Monitaring Tanaman Anggrek Dan Penyiraman Otomatis

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Dashboard
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3. Berikut halaman dashboard grafik yang berfungsi untuk melihat
data yang ditampilkan berdasarkan dari data terakhir yang masuk

dapat dilihat pada Gambar 5.3.

. MyOrchidacea. o salfs

Sistem Manitoring Tanaman Anggrek Dan Penyiraman Otamatis

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Grafik
4. Berikut halaman user yang berfungsi untuk melihat informasi
admin dari nama, email serta kota, selain itu juga dapat

menambahkan user secara manual dapat dilihat pada Gambar 5.4.

'\ MyOrchidacea. e salfe

Gambar 5. 4 Tampilan Halaman User

5. Berikut tampilan halaman monitoring anggrek yang berfungsi
untuk melihat data monitoring anggrek berupa suhu, kelembaban,
intensitas cahaya serta keterangan tanaman secara realtime dan
ada tambahan fitur export untuk mengambil seluruh data yang

masuk dalam bentuk excel dapat dilihat pada Gambar 5.5.
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'\ MyOrchidacea. z @ -
- [
Show Search
Abou!
7] Waktu Subu Kelembaban Cahaya Keterangan
2 2021-07.01 15:1622 z 8 “

443 27 %0 &
e 20210701 15:1638 28 91 46
a5 202107 16:44 2 o 6
446 20210701 15:16:52 28 9 92
4 210701 15:17:01 2 9 %2
448 2021-07-01 15:17:49 30 £ 92
] Wakty Suhu Kelembaban Cahaya Keterangan

Showing 261 to 267 of 267 entries : " -

Inset  Pagelayout  Formulas
36 Cut Calibri “l LA A S¢ Wrap Text General B
st B Copy - o
Paste o FormatPainter | B I W - | EH - Merge B Center ~  $ -~ % » | <& 2 FED“’;
Clipboard 5 Font m Alignment m Mumber =
A1 - £ || No
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246 426 31 72 52 2021-07-01 15:12:13
247 427 31 72 52 2021-07-01 15:
248 228 31 72 40 2021-07-01 15:12:
249 429 31 72 4/2021-07-01 15:13:39
250 430 31 68 12 2021-07-01 15:13:47
251 431 30 63 39 2021-07-01 15:14:
252 432 30 62 46 2021-07-01 15:15:
253 a33 26 22 49/2021-07-01 15:15:13
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256 436 26 53 49 2021-07-01 15:
257 a37 26 71 52/2021-07-01 15:
258 a38 27 78 552021-07-01 15:
259 439 27 82 52 2021-07-01 15
260 440 27 86 51 2021-07-01 15
261 211 27 87 44/2021-07-01 15:
262 212 27 29 43 2021-07-01 15:
263 443 27 90 47 2021-07-01 15:
264 a4 28 91 46 2021-07-01 15:
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266 216 28 91 92/2021-07-01 15:
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268, a4s 30 99 92 2021-07-01 15:17:19

Worksheet &)
Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Monitoring Anggrek

Dibawah ini merupakan tampilan halaman about yang berfungsi
untuk melihat informasi dari tanaman anggrek bulan dapat dilihat

pada Gambar 5.6.
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\\ MyOrchidacea. @ -

Tanaman Anggrek Bulan

iliki b

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman About

5.2 Hasil Pengujian

521

5.2.2

Pengujian Sistem

Pengujian pada sistem informasi ini dimaksudkan untuk
menguji semua bagian-bagian dari website yang dibuat apakah sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dari hasil pengujian bahwa
sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan penyiraman
otomatis ini sudah dapat bekerja dengan baik.
Rencana Pengujian

Pengujian sistem informasi monitoring tanaman anggrek dan
penyiraman otomatis dilakukan dengan cara sensor DHT22 dan
sensor LDR membaca nilai suhu, kelembaban, serta intensitas cahaya
pada tanaman anggrek kemudian hasilnya akan ditampilkan di website

dalam bentuk tabel dan grafik.
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Hasil pengujian sistem informasi monitoring tanaman anggrek

dan penyiraman otomatis ini menunjukkan beberapa keadaan yang

dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian

Pengujian Hasil Pembacaan Sensor Output Status di
Ke- Suhu | Kelembaban | Cahaya | Pompa Air | Atap | website
Kondisi
1 28 91 46 Mati Buka | Tanaman
Kering
Kondisi
2 28 91 92 Mati Tutup | Tanaman
Kering
Kondisi
3 28 93 92 Mati Tutup | Tanaman
Kering
Kondisi
4 30 99 92 Menyiram | Tutup | Tanaman
Lembab

\MyOrchidaces, @ -

E2

Gambar 5. 7 Tampilan Website Monitoring Anggrek
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e® CoOM11

THpI<>$hSS$<SIES[SETUP] Tunggu 4...
[SETUP] Tunggu 3...

[SETUP] Tunggu 2...

[SETUP] Tunggu 1l...

Suhu : 32

Kelembapan : €8

Intensictas Cahaya : 89

Pompa on

Pompa off

g9

Stepper ON (Atap Msnutup)

[HTTP] Memulai...

[HTTP] Melakukan GET ke server...
[HTTP] GET gagal, error: connection failed
Suhu : 32

Kelembapan : €9

Intensitas Cahaya : §

Pompa off

5

Stepper ON (Atap Membuka)

Gambar 5. 8 Tampilan Serial Monitor Untuk Stepper dan Pompa
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa suhu >29°C
maka akan tampil status kondisi tanaman kering serta memberikan
notifikasi pemberitahuan berupa pesan pada whatsapp. Jika suhu
<29°C maka akan tampil status kondisi tanaman lembab. Setiap data
yang dibaca oleh sensor DHT22 dan sensor LDR akan di tampilkan

di website secara realtime.



6.1

6.2

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
memonitoring hasil dari data suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang
ditampilkan melalui website. Sistem secara otomatis akan menyiramkan air
pada saat suhu >29°C, serta mengirimkan notifikasi pemberitahuan kepada

pengguna melalui Whatsapp.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa saran
yang peneliti rekomendasikan selain monitoring tanaman anggrek dan
penyiraman otomatis, diharapkan ke depannya bisa dikembangkan lebih luas

lagi seperti pemberian pupuk atau vitamin secara otomatis.
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